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ABSTRACT 

Generation Z who have just entered the world of work often face challenges in adapting, and self-efficacy is 

believed to be able to improve their performance. This research examines the influence of self-efficacy on work 

productivity in generation Z in Solo Raya. This research uses a quantitative approach with a survey design, 

involving 50 respondents from generation Z workers in Solo Raya. The measuring instruments used are the self-

efficacy scale and work productivity scale. The research results show that self-efficacy has a positive and significant 

effect on work productivity. The discussion reveals that self-efficacy can improve performance, although this 

research is limited to a small sample size and limited area. Further research is recommended to expand the sample 

and variables used. 
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ABSTRAK 

Generasi Z yang baru memasuki dunia kerja sering menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri, dan self 

efficacy dipercaya dapat meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini mengkaji pengaruh self efficacy terhadap 

produktivitas kerja pada generasi Z di Solo Raya Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei, melibatkan 50 responden pekerja generasi Z di Solo Raya. Alat ukur yang digunakan adalah skala self-

efficacy dan skala produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja .Pembahasan mengungkapkan bahwa self-efficacy dapat meningkatkan 

kinerja, meskipun penelitian ini terbatas pada jumlah sampel yang kecil dan wilayah yang terbatas. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel dan variabel yang digunakan. 

 

Kata kunci : Self Efficacy, Produktivitas Kerja, Gen Z 
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 PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Dalam era globalisasi saat ini tentunya persaingan antar perusahaan semakin ketat. Dalam hal ini 

tentunya suatu perusahaan harus mengikuti perkembangan tersebut dan perusahaan diharapkan dapat 

bersaing serta meningkatkan kinerja perusahaan tersebut. Dengan menigkatkan kinerja suatu perusahaan 

diharapkan dapat menjaga keinginan serta keinginan konsumen. 

 Sebuah bisnis membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi untuk memenuhi 

permintaan dan preferensi pelanggannya. Salah satu faktor yang sangat penting bagi para pemimpin di 

perusahaan adalah manajemen sumber daya manusia (Arqy Ahmadi, 2023) . SDM pada dasarnya berfungsi 

sebagai penggerak, pendorong, dan pemberi inovasi pada suatu perusahaan sehingga fungsi suatu 

perusahaan tersebut dapat menghasilkan manusia yang produktif dan dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan (Eri, 2019).  

Gen Z yaitu suatu generasi dimana tumbuh bersamaan dengan kemajuan teknologi, sehingga dalam 

hal ini generasi Z terbiasa memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang untuk memudahkan Gen Z 

dalam mencapai suatu tujuan terutama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Gen Z terbiasa dalam 

memanfaatkan teknologi yang ada dan mampu beradaptasi dengan baik, sehingga hal itu dapat 

meningkatkan kreasi dan inovasi Gen Z yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Gen Z mempunyai 

karakteristik dengan teknologi yang dimana Gen Z lebih mudah memahami serta memanfaatkan teknologi 

yang ada dibanding dengan generasi yang sebelumnya (Anggraini et al., 2023). 

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam melakukan pekerjaan dengan melihat aspek 

produktivitas yang dilakukan oleh karyawan dalam bekerja. produktivitas kerja yaitu suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh karyawan didalam memproduksi suatu barang berbeda dengan input yang digunakan. 

Jika seorang pekerja dapat menghasilkan barang atau jasa dalam waktu dan kuantitas yang ditentukan, maka 

pekerja tersebut dianggap produktif. (Mayshara, 2023). 

Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan cara penggunaan kualitas sumber daya manusia 

yang baik. SDM dapat berupa karyawan yang memiliki kinerja yang baik dan mampu menghasilkan 

kualitas kerja yang optimal. Penggunaan SDM yang efektif dapat dilakukan dengan memenuhi kebutuhan 

karyawan sehinggaa hal tersebut dapat mengakibatkan karyawan bekerja dengan optimal dan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja (Degu, 2024) 

 Dalam meningkatkan kinerja karyawan tentunya self efficacy dalam diri seorang karyawan juga 

harus tinggi. Self efficacy sendiri  dapat diartikan sebagai suatu bentuk keyakinan yang dimiliki seseorang 

dalam menyelesaikan suatu tugas yang dilakukan. Self efficacy sendiri terkadang tidak sesuai dengan 

ekspetasi yang diharapkan maka dari itu sebagai seorang karyawan mempunyai pemikiran tentang 

keberhasilan dalam melakukan sesuatu merupakan hal yang perlu dilakukan dan setiap individu mempunyai 

potensi atau kemampuan maka dari itu kita harus yakin bahwa kita bisa menyelesaikan suatu pekerjaan 

(Budiyanto, 2022) 

 Produktivitas kerja akan semakin terlihat dan menunjukkan hasil yang baik seiring dengan lamanya 

seorang karyawan bekerja. dalam suatu perusahaan produktivitas kerja menjadi pilar bagi perusahaan dalam 

menentukan keberhasilanya. Dalam menentukkan keberhasilanya tentunya karyawan dibekali kemampuan 

salah satunya yaitu kemampuan dalam memanfaatkan perkembangan teknologi. Maka, dalam penelitian ini 

Gen Z menjadi subjek dalam penelitian ini. Sejalan dengan hal ini maka self efficacy atau keyakinan pada 

diri karyawan dalam menentukan keberhasilanya akan berdampak pada produktivitas kerja.  
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  Penelitian tentang self efficacy terhadap  produktifitas kerja karyawan merupakan penelitian yang 

menarik untuk diteliti sebab berdasarkan saran dari (Akhiryan et al., 2024) Diharapkan dapat menambah 

faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi variabel produktivitas kerja. Dengan demikian, variabel 

efikasi diri dimasukkan dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH SELF EFFICACY 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA GEN Z  SOLO RAYA” 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Self Efficacy 

Self Efficacy merupakan suatu bentuk keyakinan yang ada pada diri sesorang dalam menyelesaikan 

suatu tugas tertentu. yang dimana self efficacy berisi tentang kemampuan diri sendiri dalam melakukan 

sesuatu apakah dapat meyelesaikannya atau tidak. Self efficacy berkaitan dengan suatu keyakinan seorang 

individu yang dimana individu tersebut mengerahkan semua kemampuan yang dimiliki, potensi yang ada 

pada diri, dan kecenderungan yang ada didalam dirinya yang dipadukan menjadi suatu tindakan yang 

digunakan untuk melakukan dan mengatasi sityasi yang terjadi saat ini maupun yang terjadi di masa depan 

(Khaerana, 2020). 

Self efficacy tentunya sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari_hari yang dimana self efficacy 

setiap individu dapat menentukan suatu tindakan yang akan dilakukan oleh individu dalam mencapai suatu 

tujuan. dalam suatu perusahaan dimana karyawan yang mempunyai self efficacy yang tinggi tentunya 

karyawan tersebut akan lebih percaya diri dalam mencapai tujuan, namun apabila karyawan memiliki self 

efficacy yang rendah karyawan tersebut akan cenderung tidak percaya diri dalam menyelesaikan suatu 

masalah ataupun menyelesaikan tugasnya.  

Dalam suatu perusahaan meningkatkan self efficacy pada diri seorang karyawan merupakan hal 

yang penting sebab self efficacy dapat mempengaruhi produktivitas kerja seorang karyawan. Semakin 

kuatnya persaingan anat perusahaan tentunya self efficacy juga perlu ditingkatkan dengan memberikan 

motivasi terhadap keberhasilan dalam melakukan sesuatu. Dengan hal itu tentunya karyawan akan merasa 

bahwa dirinya mampu menyelesaikan sesuatu dan tentunya akan meningkatkan produktivitas karyawan 

dalam bekerja Ayundasari et al., (2022).  

Terdapat indikator Self Efficacy menurut  Imaniyati & Fadhilah, (2023) yaitu : Optimis dalam 

menyelesaikan tugas, memotivasi diri terhadap penyelesaian permasalahan, melakukan sesuatu dengan 

bekerja keras dan percaya diri, optimis dapat berkerja keras dalam melakukan sesuatu, percaya diri dapat 

mengatasi suatu kesulitan dalam permasalahan, dan optimis mampu berhasil dalam segala situasi 

permasalahan. Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Mayshara, (2023) yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara self efficacy dengan produktivitas 

kerja 

 

Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja merupakan suatu kemampuan yang dimiliki karyawan dalam berproduksi suatu 

barang dibandingkan dengan input yang digunakan. Produktivitas kerja juga dapat diartikan sebagai  suatu 

bentuk kemampuan tenaga kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang telah dilakukan atas dasar 

kemampuan serta keberhasilan yang dilakukan karyawan tersebut. produktivitas kerja merupakan suatu 
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 perbandingan antara hasil input dan output yang berdasarkan pada waktu tertentu (Simanjuntak & Zendrato, 

2020). 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja suatu perusahaan tentunya harus memperhatikan 

beberapa faktor baik faktor dari lingkungan kerja maupuan yang berhubungan dengan tenaga kerja. 

beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja antara lain yaitu : lingkungan kerja, target 

waktu, serta kepemimpinan kerja. dalam. Tingginya suatu produktivitas kerja yang dimiliki karyawan maka 

dapat mempengaruhi laba suatu perusahaan tersebut (Pramono, 2020).  

Terdapat indikator produktivitas kerja menurut Simamora (2004:110) yang dikutip dari jurnal 

(Saleh & Utomo, 2018) meliputi : Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, kualitas Kerja, kuantitas 

kerja, serta sikap kooperatif.  penelitian terdahulu yang mendukung seperti pada penelitian yang   dilakukan 

oleh (Polopadang et al., 2024) yang menyatakan adanya pengaruh segnifikan antaa variabel self efficacy 

dengan produktivitas kerja 

 

Pengembangan Hipotesis  

Dari latar belakang serta pemasalah diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagau berikut : 

- Diduga bahwa self efficacy berpengaruh positif dan segnifikan terhadap produktivitas kerja Gen Z 

Solo Raya.  

Kerangka Penelitian  

Kerangka pemikiran adalah sebuah gambaran visual mengenai realita struktur yang sederhana 

sehingga mudah dipahami dengan mengutamakan beberapa elemen yang dianggap penting. Variabel 

independent dalam penelitian ini yaitu Self Efficacy. Sedangkan variabel dependent yaitu Produktivitas 

Kerja pada Gen Z di Solo Raya. Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

   
 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Arikunto (2004;10) dalam jurnal Dian et al., (2019) pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan 

yang berupa angka mulai dalam proses pengumpulan, pengelolaan, hingga penghasilan data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini sumber data yang diperlukan yaitu data primer. Data primer dapat diperoleh melalui 

pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner melalui google form. kuesioner tersebut berisi 

beberapa rangkain pertanyaan yang diajukan. Penelitian ini mengunakan kuesioner dengan metode skala 

likert  yaitu meminta responden menilai seberapa setuju responden terhadap pertanyaan yang diajukan. 

Nilai teoritis yang digunakan dalam skala likert yaitu sangat tidak setuju, tidak  setuju, netral, setuju,  sangat 

setuju. 

Menurut Sulistiyowati, (2017) populasi adalah seluruh aspek dalam suatu penelitian yang meliputi 

objek maupun subjek dengan karakteristik masing-masing. Dalam penelitian ini mengambil populasi 



 
 
 

 
 

 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Produktivitas Kerja  Gen Z di Solo Raya 

(Devari P, et al.)  

        2298 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 
  

 karyawan Gen Z di Solo Raya. Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang digunakan sebagi sumber 

data dalam suatu penelitian dan mewakili suatu populasi  (Asrulla et al., 2023). Dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik proposive sampling dengan sampel jenuh menurut (Arikunto, 2012:104)  

pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan disebut juga dengan istilah 

sensus, jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang. Penelitian ini menggunakan rumus hair et al dalam 

jurnal (Fatma et al., 2021) Ukuran sampel yang diambil dengan menggunakan rumus Hair, et al. 

penggunaan rumus Hair dikarenakan ukuran populasi yang belum diketahui dengan pasti serta ukuran 

sampel minumun 5-10 dikali variabel indikator. Maka jumlah indikator sebanyak 10 indikator dikali 5 (10 

x 5 = 50). Berdasarkan perhitungan rumus tersebut maka dalam penelitian ini jumlah sampel yng akan 

diteliti yaitu 50 orang.  

Dalam penelitian ini menggunakan alat uji SmartPLS 3.0. dengan analisis PLS SEM yang terdiri 

dari dua pengukuran yaitu outer model dan inner model dengan Uji Validitas Konvergen, Validitas 

Diskriminan, Reabilitas, Multikolonialitas, R2 (R-Square), Goodness of Fit (Gof), dan koefisien path,dan 

Uji Hipotesis. 

 

Metode Analisis Data  

Outer Model  

 pengujian dalam  outer model digunakan untuk mengetahui bagaimana dari setiap indikator 

mempunyai hubungan dengan variabel laten (Setiawan, 2024). 

Convergent Validity 

 Uji convergent validity dapat disebut sebagai kriteria yang utama dalam sutu pengujian  serta 

apakah hasil pengujian dapat diterima dengan ciri-ciri tertentu. Dengan menggunakan konsep suatu variabel 

harus berkorelasi tinggi terhadap variabel tersebut (Juni et al., 2021). Kriteria yang perlu dipenuhi menurut 

(Chin, 1998) nilai  0,5 yang dikutip dari jurnal (Sukatin et al., 2022) sudah bisa memenuhi syarat. 

Descriminant Validity  

 Didalam pengukuran discriminant validity dapat diukur dengan melihat nilai cross loading. Dalam 

nilai cross loading mempunyai fungsi sebagai pengetahuan terdapat konstruk apakah terdapat deskriminan, 

dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai loading disetiap indikator pada masing-masing variabel 

laten. Dapat ditarik kesimpulan jika nilai dari AVE > 0,5 maka dapat disimpulkan memenuhi syarat (Pura 

& Madiawati, 2021) 

Uji Realibilitas  

Uji realibilitas menurut Sarwono dan Narimawati (2015: 18) yang dikutip dari jurnal Oda (2014) 

mengatakan bahwasanya suatu variabel laten dapat diangap realible jika nilai Cronbach’s alpha lebih besar 

dari 0,7. 

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah adanya korelasi antara variabel bebas dengan 

cara melihat nilai VIF. Menurut (Ryan, 1997) yang dikutip dari jurnal Sriningsih (2018) mengatakan bahwa 

jika nilai VIF < 10 maka tidak adanya masalah yang penting dalam multikolinearitas. 

Inner Model  

 pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel satu dengan yang 

lainnya. Dalam uji ini dapat dilakukan dengan mengukur Goodness of Fit (Gof), nilai R2 (R-Square), dan 

koefisien path 

Coffience of Determination (R2) 
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 Uji ini merupakan bagaimana kemapuan variabel independent dalam menjelaskan variabel 

dependent. Jika nilai R2 mendekati 1 maka akan semakin baik  (Suharyadi, 2016:233) yang dikutip dari 

jurnal (Pagiu & Pundissing, 2022). 

Path Coefficient  

Pengujian yang dilakukan ini untuk memberi evaluasi antara besar kekuatan suatu hubungan yang 

dimana dimiliki oleh variabel laten. Jika dalam pengujian path dapat dilihat pada nilai t-statistik 

(Khaerunnisa et al., 2023). Dipengujian ini terdapat 2 penelitan yang perlu diperhatikan yaitu nilai p- value 

dan nilai t-statistik. Kriteria dalam penelitian ini yaitu  Pengujian ini memiliki kriteria penilaian yaitu nilai 

t-statistic sebesar >1,96 dengan tingkat signifikansi pada p-value sebesar < 0,05 (Khaerunnisa et al., 2023) 

 

 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  

1. Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase % 

Laki- Laki 

Perempuan 

17 

33 

34 

66 

Jumlah 50 100 

 

Dari jumlah responden diatas maka dapat diketahui bahwasanya terdapat dua jenis kelamin yaitu 

jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin perempuan. Serta dat]ri data diatas menunjukkan jenis kelamin 

laki- berjumlah 17 orang dan perempuan 33 orang. 

 

2. Usia  

Rentang Usia (tahun) Frekuensi Presentase % 

15-19 

20-24 

25 -27 

6 

41 

3 

12 

82 

6 

Jumlah 50 100 

 

Dari tabel diatas maka dapat dismpulkan bahwa jumlah usia 20-24 tahun lebih mendominasi dalam 

penelitian ini. Jumlah usia 15-19 tahun berjumlah 6 orang, usia 20-24 berjumlah 41 orang , serta usia 25-

27 berjumlah 3 orang. 
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  3. Domisili  

 

Dari tabel diatas maka dapat diketahui domisili boyolali yang mendomisi dalam penelitian ini 

sragen, dan klaten masing- masing 1 orang. 

 

 Analisis Data 

1. outer model  

 
Gambar 2 

Outer model awal 

a. Outer Loading  

Tabel 4.4 

Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Self Efficacy  X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

0.582 

0.812 

0.736 

0.718 

0.447 

0.845 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Produktivitas 

Kerja  

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

0.623 

0.543 

0.708 

0.319 

0.767 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Rentang Pendidikan Frekuensi Presentase % 

Boyolali  

Surakarta  

Karanganyar  

Sukoharjo  

Sragen  

Klaten  

37 

7 

3 

1 

1 

1 

74% 

14% 

6% 

2% 

2% 

2% 

Jumlah 50 100 
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 Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

0.776 

0.661 

0.517 

0.441 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

 

Pada tabel diatas merupakan tabel data yang awal, dikarenakan ketika proses pengolahan data 

terdapat 1 indikator serta beberapa pertanyaan yang tidak memenuhi nilai outer loading yaitu nilai indikator 

X5 serta nilai pertanyaan berupa Y4,Y9 senilai  0.319, 0.441. maka dari itu peneliti menghapus 1 indikator 

serta beberapa pertanyan. Dalam penelitian ini telah sesuai dengan nilai outer loading yaitu 0.5. model outer 

loading menjadi  

 
 

a. Convergent Validity 

Uji convergent validity dapat disebut sebagai kriteria yang utama dalam sutu pengujian  serta 

apakah hasil pengujian dapat diterima dengan ciri-ciri tertentu. 

      Tabel 4.4 

Convergent validity 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Self Efficacy X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

0.630 

0.849 

0.744 

0.704 

0.831 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Produktivitas Kerja Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

0.644 

0.686 

0.814 

0.808 

0.689 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Dari tabel diatas bahwa nilai outer loding > 0.5 sehingga semua dinyakan valid menurut menurut 

(Chin, 1998) nilai  0,5 yang dikutip dari jurnal (Sukatin et al., 2022) sudah bisa memenuhi syarat. Sehingga 

dari tabel diatas tidak ada nilai <0.5 maka dapat dinayatakan valid serta dapat dilanjutkan untuk penelitian 

yang selanjutnya. 

b. Deskriminan Validity & Uji Reabilitas  

Didalam pengukuran discriminant validity dapat diukur dengan melihat nilai cross loading jika 

nilai dari AVE > 0,5. serta dalam uji reabilitas dengan melihat nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7. 
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 Tabel 4.5 

Deskriminan Validity & Uji Reabilitas 

Variabel Average Variance 

Extracted (AVE) 

Cronbach’s alpha 

Self Efficacy 

Produktivitas Kerja 

0.571 

0.535 

 

0.811 

0.781 

 

Dari tabel diatas bahwa nilai AVE lebih dari 0,5 yaitu senilai 0,571 pada variabel self efficacy 

serta senilai 0.535 pada variabel produktivitas kerja. serta dalam Cronbach’s alpha nilai variabel self 

efficacy yaitu 0.781 dan pada variabel produktivitas kerja senilai 0.881 dengan itu maka, nilai Cronbach’s 

alpha telah memenuhi syarat. Maka kesimpulanya valid atau realible. 

c. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah adanya korelasi antara variabel bebas dengan 

cara melihat nilai VIF Menurut Ryan (1997) yang dikutip dari jurnal Sriningsih (2018) mengatakan bahwa 

jika nilai VIF < 10 maka tidak adanya masalah yang penting di multikolinearitas. 

 

Tabel 4.6 

Uji VIF 

Variabel Produktivitas Kerja Self Efficacy 

Produktivitas Kerja  

Self EfficacY 

 

1.000 

 

 

Dari tabel diatas kesimpulan yang dapat dihasilkan yaitu  bahwa model yang digunakan dalam 

penelitian inin= tidak adanya pengaruh multikolinearitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai VIF sebesar 

1 serta tidak kurang dari 10. 

2. Analisis Inner Model 
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 a. Coffience of Determination (R2) 

Uji ini merupakan bagaimana kemapuan variabel independent dalam menjelaskan variabel 

dependent. Jika nilai R2 mendekati 1 maka akan semakin baik.   

Tabel 4.7 

Analisis R2 

 R-Square R- Square Adjusted 

Produktivitas Kerja 0.645 0.638 

 

Dari tabel diatas nilai R square produktivitas kerja senilai 0.645 dan R Square Adjusted 0.638 

sehingga nilai tersebut valid karena mendekati 1 

b. Uji Path Coefficient  

Pengujian yang dilakukan ini untuk memberi evaluasi antara besar kekuatan suatu hubungan yang 

dimana dimiliki oleh variabel laten. 

Tabel 4.7 

Path coefficient 
 Original 

sampel  

t- statistic  P- value  Keterangan  

Self efficacy - 

> produktivitas kerja  

0.803 12.519 0.000 Segnifikan  

 

Pada pengujian hipotesis diatas digunakan untuk menguji apakah self efficacy memiliki pengaruh 

segnifikan terhadap produktivitas kerja. Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai t statistic 

sebesar 12.519 dengan pengaruh sebesar 0.803 dan nilai p value yaitu 0.000. maka dari itu dapat diambil 

kesimpulan bahwa pada pengujian hipotesis ini terdapat hubungan yang positif antara self efficacy dengan 

produktivitas kerja Gen Z Solo Raya. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara variabel self efficacy terhadap variabel  

produktivitas kerja. Penelitian ini jumlah responden yaitu sebanyak 50 orang dengan kriteria usia 15-27 

tahun serta jumlah jenis kelamin perempuan mendominasi dalam penelitian ini dengan jumlah sebesar 33 

orang dan jenis kelamin laki-laki berjumlah 17 orang. Hasil dari penelitian ini yaitu berupa hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh segnifikan antara self efficacy dengan produktivitas kerja dengan nilai t-

statistic sebesar 12.519 dengan pengaruh sebesar 0.803 dan nilai p-value yaitu 0.000. hasil penelitian ini ini 

sejalan dengan studi penelitian yang dilakukan oleh Polopadang (2024) yang menyatakan self efficacy dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode analisis Partial Least 

Square (PLS) yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Self Efficacy terhadap 

Produktivitas Kerja Gen Z Solo Raya. Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan maka dalam penelitian 

ini mengambil kesimpulan bahwa pengaruh self efficacy terhadap produktivitas Kerja Gen Z Solo Raya 

mempunyai hubungan yang segnifikan. Self efficacy yang semakin tinggi tentunya dapat berpengaruh dalam 
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 meningkatkan produktivitas kerja karyawan, penting bagi suatu perusahaan dalam meningkatkan self 

efficacy pada diri seorang karyawan yang dapat dilakukan dengan pemeberikan pelatihan maupupun 

pemberian umpan balikyang positif 

 

Keterbatasan  

Penelitian ini tentunya dapat memberikan pengetahuan yang cukup penting namun, terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini seperti sampel yang digunakan dipenelitian ini hanya mengambil 

responden Solo Raya sehingga tidak dapat mengeneralisasika kedalam populasi yang luas. Selanjutnya, 

pengumpulan data hanya mengunakan kuesioner dengan skala likert yang tentunya pemikiran subjektif dari 

responden maka kemungkinan responden terpaku dengan pilihan dalam kuesioner tersebut. 

 

Saran  

Penelitian ini memberikan saran untuk peneliti selanjutnya dengan menggunakan sampel yang 

lebih besar sehingga dapat luas dalam memperoleh data. Serta disarankan mempertimbangkan variabel 

yang lain yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
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